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BAB  IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Islam Sunan Giri

Sejarah berdirinya SD Islam Sunan Giri tak lepas dari sejarah berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung. Sekolah Dasar Islam Sunan Giri merupakan cabang dari Sekolahan Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung yang didirikan dan diasuh pertama kali oleh Al Maghfurlah KH. Ali Shodiq Umman. Lokasi Pondok ini terletak di Jl. Brantas No. 56 Ngunut, kurang lebih 200 meter dari jalan raya yang menghubungkan kota Tulungagung dengan kota Blitar. Dengan letaknya yang strategis, Sekolahan ini mudah untuk dijangkau.



Sekolah Dasar Islam Sunan Giri ini merupakan salah satu dari lembaga Pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Sunan Giri. Tetapi jauh sebelum berdirinya Yayasan Sunan Giri telah berdiri Sekolahan Hidayatul Mubtadiien, tepatnya pada tanggal 1 Januari 1967. Sekolahan Hidayatul Mubtadiien ini merupakan cikal bakal berdirinya Yayasan Sunan Giri dan Lembaga-lembaga Pendidikan yang dikelola oleh yayasan tersebut.


Pada awal berdirinya Sekolahan Hidayatul Mubtadiien, jumlah siswa hanya ± 27 orang. Namun 3 tahun kemudian jumlahnya bertambah menjadi 450 orang siswa putra. Dengan perkembangan yang pesat tersebut, maka dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai. Untuk itu dibangun gedung untuk asrama siswa dan dibangun pula gedung untuk madrasah diniyah mulai tingkat ibtidaiyyah sampai tingkat  tsanawiyah. 



Pada tanggal 10 November 1984, dibentuk Yayasan Sunan Giri yang bertujuan untuk mempermudah pengelolaan lembaga-lembaga pendidikan yang ada dibawah naungan sekolahan Hidayatul Mubtadiien. Dan pada tahun ini juga madrasah diniyah menambah jenjang pendidikan tingkat aliyah. Dengan terbentuknya Yayasan Sunan Giri, banyak dermawan muslim yang datang ingin menyumbangkan harta dan mewaqafkan tanahnya untuk keperluan sekolahan. Sehingga pada tahun 1985 didirikan sekolahan putri Sunan Giri serta dibangun lagi madrasah diniyah dengan sistem klasikal. Sedangkan sistem kerja antara sekolahan Hidayatul Mubtadiien  dengan Yayasan Sunan Giri saling terkait, karena keduanya berada dalam satu pengasuh. Sekolahan Hidayatul Mubtadiien menangani masalah pendidikan non formal, sedangkan Yayasan Sunan Giri menangani masalah pendidikan formal sekaligus masalah pembangunannya.



Setelah berjalan beberapa tahun, Sekolah Dasar Islam Sunan Giri mengembangkan jenjang pendidikannya, yaitu dengan menambah jenjang pendidikan tingkat diniyah dengan sistem klasikal. Jika anak-anak telah tamat dari tingkat kanak-kanak Al-Qur’an, tanpa harus meninggalkan sekolahan, tetapi dapat langsung melanjutkan belajar ke tingkat diniyah. Setelah menamatkan pada tingkatan SD anak-anak dapat melanjutkan pendidikan formalnya pada tingkat SLTP hingga SMU yakni SLTP Islam Sunan Gunung Jati dan SMU Islam Sunan Gunung Jati.
2. Letak Geografis 



Lokasi SD Islam Sunan Giri ini terletak di Jl. Brantas No. 56 Ngunut, kurang lebih 200 meter dari jalan raya yang menghubungkan kota Tulungagung dengan kota Blitar. Dengan letaknya yang strategis, Sekolahan ini mudah untuk dijangkau. Letak SD Islam Sunan Giri Ngunut berbatasan dengan wilayah sebagai berikut :

Sebelah utara 
: berbatasan dengan Sungai Berantas

Sebelah Selatan
: berbatasan dengan Desa Sumberejo Wetan

Sebelah Barat
: berbatasan dengan Desa Pulosari

Sebelah Timur
: berbatasan dengan Desa Kaliwungu

3. Keadaan Guru Dan Karyawan SD Islam Sunan Giri

Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian, keadaan guru dan karyawan di SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung berjumlah 19 orang
. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :
Tabel  4.1
Keadaan Guru Dan Karyawan SD Islam Sunan Giri

Ngunut – Tulungagung Tahun 2010

	No
	Nama
	Jabatan
	Alamat

	1.
	Drs. H. Nasihuddin
	Kepala Sekolah
	Ngunut

	2.
	Ahmad Shodiqin. SPdI 
	Wali kelas VI A
	Kanigoro - Blitar

	3.
	Nailul Khoiri
	Wali kelas VI B
	Kanigoro - Blitar 

	4.
	Bibit S.Ag
	Wali kelas V A
	Ngunut

	5.
	Moh. Syarifuddin
	Wali kelas V B
	Srengat - Blitar

	6.
	Nurul Huda. SPdI
	Wali kelas IV A
	Kalidawir

	7.
	Moh. Fauzan. SPdI
	Wali kelas IV B
	Kedung waru

	8.
	Nizhomuddin. SPdI
	Wali kelas III A
	Ngunut

	9.
	Moh. Tajuddin. SPdI
	Wali kelas III B
	Pucang laban

	10.
	Siti Marfu`atin
	Wali kelas II
	Rejotang-an

	11.
	Nafiatul Mahmudah
	Wali kelas I
	Kalidawir

	12.
	Fikri Nafiatul Ummah,
	Guru B. Inggris
	Srengat - Blitar

	13.
	Ali Mansur. S.Ag
	Guru Kesenian
	Ngunut

	14.
	Ngizzuddin Abdus S. SH
	Guru PAI
	Ngunut

	15.
	Miftahul Awalin. SPdI
	Guru Bhs. Jawa
	Wlingi - Blitar

	16.
	Moh. Arif Ma’rufin. S.HI
	Guru Olahraga
	Kanigoro - Blitar

	17.
	Moh. Nashan 
	Tata Usaha
	Trenggalek

	18.
	Irfan Sholih
	Penj. Koperasi
	Kanigoro - Blitar



Sumber data : Dokumentasi SD Islam Sunan Giri tahun 2010
4.  Keadaan Siswa SD Islam Sunan Giri

Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian, keadaan siswa/siswi di SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung secara keseluruhan berjumlah 265 siswa yang terdiri atas  kelas I, kelas II, kelas III (A dan B), kelas IV (A dan B), kelas V (A dan B), kelas VI (A dan B)
. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :

Tabel  4.2
Keadaan Jumlah Siswa/Siswi SD Islam Sunan Giri

Ngunut – Tulungagung Tahun 2010  
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1. 
	I
	18
	11
	29

	2. 
	II
	14
	11
	25

	3. 
	III A
	15
	6
	21

	4. 
	III B
	17
	5
	22

	5. 
	IV A
	18
	13
	31

	6. 
	IV B
	20
	9
	29

	7. 
	V A
	17
	10
	27

	8. 
	V B
	12
	16
	28

	9. 
	VI A
	16
	10
	26

	10. 
	VI B
	17
	10
	27

	Jumlah
	164
	101
	265




Sumber data : Dokumentasi SD Islam Sunan Giri tahun 2010

5. Kriteria Kenaikan Tingkat/kelas

a. Kriteria santri khotaman Al Qur'an  (TPQ tsani). Lulus seleksi dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Kelancaran bacaan, kefashihan makhroj dan tajwid

2. Khotam Al Qur'an di TPQ tsani

3. Hafal bacaan khotmil Al Qur'an

4. Lulus semua program hafalan TPQ tsani.

b. Kriteria santri santri baru (masuk) Madrasah Diniyah. Lulus seleksi dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Telah menyelesaikan pendidikan Al Qur'an di TPQ tsani dan sudah diwisuda atau sudah khotam Al Qur'an

2. Mengikuti tes masuk Madrasah Diniyah

3. Bisa menulis, membaca dan didekte arab pegon

4. Penempatan kelas disesuaikan dengan hasil tes ujian masuk Madrasah Diniyah serta laporan dari mustahiqnya.

c. Ketentuan santri baru yang sudah khotam Al Qur'an

1. Bisa masuk Madrasah Diniyah jika Al Qur'anya memenuhi standar Al Qur'an Sunan Giri

2. Lulus tes Madrasah Sunan Giri

3. Bisa menulis, membaca dan didekte arab pegon

4. Jika belum memenuhi kriteria di atas maka dimasukkan TPQ tsani. 

d. Kriteria Kenaikan kelas siswa Madrasah Diniyah

1. Mengikuti ujian semester I dan II 

2. Mencapai batas minimal  muhafadloh  (hafalan)
3. Lulus koreksi buku

4. Nilai prestasi dalam raport rata–rata 6 

5. Tidak memiliki absensi alpa sebanyak 40 kali atau lebih

6. Hafal surat yasin.
e. Kriteria kenaikan kelas dan lulusan siswa SD Islam Sunan Giri

a) Mengikuti ujian semester  I dan II 

b) Dilihat perkembangan belajar siswa mulai semester I dan II
c) Khusus untuk semester II ditetapkan :

1) Nilai tidak ada angka 4 

2) Nilai rata-rata raport minimal 6 

3) Nilai mata pelajaran Agama, PPKn, Bhs. Indonesia sekurang – kurangnya 6

4) Nilai kurang tidak boleh lebih dari 3

5) Kepribadian, sikap, perilaku, budi pekerti siswa tidak kurang (nilai D)

6) Keputusan kenaikan kelas ditetapkan bersama dalam rapat yang dihadiri semua guru dan dipimpin oleh kepala sekolah dengan memperhatikan berbagai pertimbangan prestasi nilai siswa, kepribadian dan kehadiran siswa. 
6. Sarana Dan Prasarana SD Islam Sunan Giri
.

Tabel  4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Islam Sunan Giri

Ngunut – Tulungagung Tahun 2010   
	No.
	Tempat 
	Jenis / Barang
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Kelas 
	a. Bangku

b. Kursi

c. Meja Guru

d. Kursi Guru

e. Papan Tulis

f. Almari Kelas

g. Jam Dinding

h. Taplak Meja

i. Bank Data Kelas
	176

176

11

11

11

11

11

11

11
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

	2.
	Kantor
	a. Almari

b. Kursi

c. Meja 

d. Meja Tamu

e. Papan Pengumuman

f. Computer

g. Mesin Tulis ( ketik )

h. Telphon

i. Pengeras Suara

j. Jam

k. Bank Data Kantor
	7

16

3

1

2

3

1

1

1

2

2
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik 

	3.
	Gedung
	a. Ruang TU

b. Ruang Kelas / Belajar

c. Ruang LAB Komputer

d. Ruang Multimedia

e. Ruang Perpustakaan 

f. Ruang UKS

g. Ruang Makan

h. Mushola

i. Gudang
	1

12

1

1

1

1

2

2

2
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik 




Sumber data : Dokumentasi SD Islam Sunan Giri tahun 2010

Selain sarana dan prasarana yang berupa gedung/bangunan sebagaimana tersebut diatas, juga masih ada sarana yang lain yang berupa peralatan-peralatan, diantara beberapa peralatan itu adalah komputer dan printernya, mesin ketik, mesin jahit, tape recorder, alat praktek Matematika, IPA dan IPS, Atlas, Globe, Kerangka manusia. Disamping itu terdapat perlengkapan olahraga seperti lapangan sepak bola mini, lapangan sepak takraw, lapangan bola voly, bola voly, bola sepak, bola basket, bola takrow, bola cakram, bola kasti dan stiknya dan raket. Juga terdapat peralatan kesenian seperti samproh. Jadi sarana tersebut sudah dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
7. Kurikulum

a. Pendidikan Formal Tingkat SD


Dalam bidang studi mata pelajaran formal, SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung untuk mejaga kualitas anak didik dibidang pengrtahuan umum tetap mengacu pada pedoman kurikulum pendidikan nasianal.

Tabel 4.4
Mata Pelajaran SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung 

Tahun Ajaran 2009/2010
	No
	Kelas 
	Mata  Pelajaran
	Fan 

	1.
	I s/d III
	Bahasa Indonesia

Pendidikan Agama

PPKn

Matematika

Penjaskes

Bahasa Jawa

Sains / IPA

IPS

Kertakes 

Bahasa Inggris
	Bahasa

Agama

Ilmu Sosial

Ilmu Pasti

Kesehatan

Bahasa

Ilmu Alam

Ilmu Sosial

Ketrampilan

Bahasa

	2.
	IV s/d VI
	Bahasa Indonesia

Pendidikan Agama

PPKn

Matematika

Penjaskes

Bahasa Jawa

Sains / IPA

IPS

Kertakes 

Bahasa Inggris

Ke-NU-an
	Bahasa

Agama

Ilmu Sosial

Ilmu Pasti

Kesehatan

Bahasa

Ilmu Alam

Ilmu Sosial

Ketrampilan

Bahasa

Sejarah




Sumber data : Dokumentasi SD Islam Sunan Giri tahun 2010
b. Tingkat  TPQ Sunan Giri  

1) TPQ  Awal 

a) Tahaji
b) Pengenalan huruf dan angka arab
c) Fasholatan dan do’a – do’a
d) Praktek – praktek 

e) Hafalan Surat Yasin.
2) TPQ  Tsani 

a) Al Qur’an
b) Hafalan surat–surat pendek
c) Hafalan tahlil
d) Hafal surat Al Waqiah

e) Hafal surat Al Mulk

f) Menulis Pegon.
c. Tingkat Madrasah Diniyah Sunan Giri
Tabel  4.5
Jadwal Mata Pelajaran

Siswa Tingkat Madrasah Diniyah  2009/2010
	No
	Kelas 
	Mata  Pelajaran
	Fan 

	1.
	I
	Ngudisusilo 

Khot / imla’

Al Qur’an 

Ro'sun

Syi'ir Fasholatan
	Akhlaq

Khitobah

Al Qur’an

Lughot 

Fiqh

	2.
	II
	Khot / imla’

Tanwirul Qori’

Tauhid Jawan

Alala

Al Qur’an

Tarjamah Sulam Munajat
	Khitobah

Tajwid

Tauhid

Akhlaq

Al Qur’an

Fiqh


Lanjutan table

	3.
	III
	Aqidatul Awam

Tanwirul Qori’

Tanbihul Muta’alim

Safinatus Sholah

Lughot ‘Arobiyah

Al Qur’an
	Tauhid

Tajwid

Akhlaq

Fiqh

Lughot

Al Qur’an

	4.
	IV
	Khoridah

Sulam Munajat

Hidayatus Shibyan

Mathlab

Tarih Nabi

Lughot ‘Arobiyah
	Tauhid

Fiqh

Tajwid

Akhlaq

Tarikh

Lughot 

	5.
	V
	Tijanud Durori 

Tuhfatul Athfal

Tanwirul Hijja

Awamil

Lughot ‘Arobiyah 

Nurul Yaqin
	Tauhid

Tajwid

Fiqh

Nahwu

Lughot 

Tarikh


8. UKP (Usaha Kesehatan Pondok)

Dalam pelayanan  kesehata siswa, PPHM Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung telah menyediakan fasilitas kesehatan yaitu UKP (Usaha Kesehatan Pondok) yang ditangani khusus Astidz yang telah didiklat oleh dinas kesehatan. Disamping pelayanan kesehatan dari usaha kesehatan pondok, setiap satu bulan sekali di PPHM Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung ada pemeriksaan khusus oleh doktet yang telah ditugaskan oleh dinas kesehata Tulungagung. 
Untuk menanggulangi penularan wabah penyakiat. siswa yang mengalami gejala sakit ditempatkan  diruang khusus kesehatan guna mendapatkan pengobatan dan perawatan dari petugas UKP dengan tujuan agar supaya cepat teratasi dan tidak menular pada siswa yang lain. Ketiika pasien dalam masa perawatan selam tiga hari belum membaik, maka pasien segera dirujuk kerumah sakit oleh petugas UKP.
Jenis Pengobatan yang tersedia  di PPHM Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung diantaranya :

a. Panas, demam, batuk,pilek 
b. Sakit mata

c. Sakit telinga 

d. Sakit perut 

e. Keputihan

f. Gatal-gatal

g. Luka luar.
9. Biaya Pendidikan Sunan Giri
a.  Asrama

1) Pendaftaran (siswa baru )
 

: Rp.       10.000

2) Daftar  ulang ( siswa lama ) 


: Rp. 
     5.000
3) Syahriyah Sunan Giri (satu bulan )

: Rp
 265.000
4) Sumbangan amben kasur ( siswa baru )
: Rp.
   50.000
5) SPP TPQ / Diniyah Sunan Giri


: Rp. 
 15.000
6) Uang perbaikan kamar (siswa baru) 

: Rp.
 40.000
7) UKP (Usaha Kesehatan Pondok) satu tahun
: Rp.
 50.000
8) Photo Sunan Giri  (siswa baru)


: Rp.
 15.000
9) Kalender sambang dan buku pedoman wali 
:Rp.    
 15.000
10) Kesejahteraan Sunan Giri


: Rp.
 40.000

11) BP 3  (siswa baru)



: Rp.   200.000

12) Jamiyah  (satu tahun)



: Rp.
   7.000
b. Tingkat SD Islam Sunan Giri 

1. Pendaftaran 

: Rp.              -


2. Raport


: Rp.              -


3. TPB, porseni
 
: Rp.              -


4. Uang bangku  

: Rp.
75.000
5. SPP  


: Rp.              –

6. Uang semester

: Rp.
50.000
c. Tingkat Madrasah Diniyah

1. Uang raport
 : Rp.
  5.000
2. Uang semester
: Rp.
10.000
3. SPP 

: Rp.
20.000
d. Tingkat TPQ Sunan Giri

1. Uang raport 

: Rp.
4.000
2. Uang Munaqosah 
: Rp
4.000
3. SPP


: Rp    15.000
e. Tingkat TK / Pra SD 

1. Pendaftaran
: Rp
10.000
2. Uang raport 
: Rp.
5.000
3. Uang semester 
: Rp
10.000
4. Uang bangku
: Rp.     75.000
5. SPP

: Rp
10.000
6. Buku paket (Untuk tiap semester pelajaran)
: Rp
65.000

10. Pedoman Kerja Pengurus SD Islam  Asrama TK Al Aqur’an Sunan Giri

a. Kepala Asrama

1) Memimpin organisasi asrama secara umum.

2) Menentukan sidang bersama sekretaris asrama.

3) Konsultasi kepada pengasuh asrama.

4) Mempertanggung jawabkan segala persoalan asrama kepada pengurus PPHM.

5) Kordinasi dengan pemimpin lembaga formal pada masing–masing asrama.

6) Membuat laporan kepada pengurus PPHM atau pengasuh asrama.

7) Bertanggung jawab atas keaktifan pengurus asrama.

8) Bertanggung jawab atas terlaksananya kurikulum asrama.

9) Bertanggung jawab atas ketertiban santri di asrama.

b. Wakil Kepala Asrama

1) Membantu dan menggantikan tugas kepala asrama bila berhalangan.

2) Mengontrol administrasi asrama.

3) Sebagai kordinator seksi konsumsi, seksi kebersihan, seksi kesehatan seksi perlengkapan dan seksi keamanan.

4) Bertanggung jawab tercukupinya karyawan sesuai dengan kebutuhan.

c. Sekretaris Asrama

1) Mengatur administrasi asrama.

2) Mengisi buku induk dan mengisi data statistik santri. 

3) Membuat statistik keadaan santri/siswa, karyawan dan pengurus asrama.

4) Menentukan sidang bersama kepala asrama.

5) Menyiapkan pelaksanaan sidang.

6) Menjadi notulis disetiap sidang.

7) Membuat laporan pertanggung jawaban tahunan bersama kepala asrama (LPJ)

d. Seksi  Kursus Komputer  

1) Mengatur administrasi kursus.

2) Menyusun jadwal masuk peserta kursus komputer.

3) Melaksanakan kegiatan kursus sesuai dengan jadwal yang ada

4) Mempersiapkan anak didik yang mandiri di bidang komputer.

5) Menyediakan, memperbaiki dan merawat sarana yang berkaitan dengan kebutuhan kursus komputer.

e. Seksi Takmir Mushola

1) Membuat jadwal adzan, iqomah serta pujian sholat maktubah.

2) Sebagai badal imam jikalau yang bertepataan tugas ada halangan.

3) Bertanggung jawab atas kebersihan dan ketertiban mushola.

4) Merawat sarana yang terdapat pada mushola.

f. Seksi Kopontren  TK SG

1) Mengatur sirkulasi uang kopontren.

2) Menyediakan, dan melayani pembeli dengan sebaik mungkin.

3) Mengatur dan mengontrol jajan yang diperjual belikan.

4) Melaporkan sirkulasi uang kepada wakil kepala Pondok secara  berkala.

g. Pentashih TPQ

1) Mentashih bacaan Al Qur’an guru dan santri khotaman.

2) Memberikan pertimbangan dalam pengangkatan pengajar Al Qur’an.

3) Mengontrol bacaan guru dan santri TPQ Sunan Giri. (minimal seminggu 3 kali) 

h. Jam’iyah

1) Membuat jadwal, program dan melaksanakan teknis pelaksanaan jam’iyah.

2) Bekerjasama dengan seksi keamanan dalam mengawasi pelaksanaan kegiatan jam’iyah.

3) Mengelola keuangan jam’iyah.

4) Memberikan pelatihan ketrampilan olah seni
i. Bendahara Asrama

1) Mengatur sirkulasi keuangan asrama.

2) Melaporkan keadaan keuangan setiap sidang/tri wulan.

3) Melaporkan keadaan uang secara berkala kepada kepala Pondok minimal 2 bulan sekali.

4) Membuat laporan pertanggung jawaban tahunan kepada wakil kepala asrama
j. Kepala Bagian

1) Mempertanggung jawabkan kepemimpinannya atas bagian yang dipimpinnya, serta melaporkan dalam sidang tentang keadaan guru, santri dan jalannya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

2) Menyusun kurikulum pendidikan dan tenaga pengajar.

3) Mengatur jalannya KBM dan terlaksananya kurikulum.

4) Mengajar hanya satu jam pertemuan bagi kepala bagian  TPQ dan hanya dua mata pelajaran bagi kepala bagian Diniyah   

5) Mengontrol jalannya KBM 1 minggu sekali.

6) Mengonsep LPJ setiap akhir tahun (masa bakti).

7) Membuat laporan pertanggung jawaban tahunan kepada wakil kepala asrama

k. Seksi Keuangan

1) Menerima syahriyah dari wali santri dan menyetorkannya kepada bendahara asrama.

2) Melaporkan keadaan keuangan (tunggakan) dalam sidang.

3) Melaporkan kedaan keuangan santri/siswa kepada kepala asrama.

4) Merekap keuangan syahriyah kedalam buku rekapitulasi syahriyah.

5) Mempersiapkan pengadaan kartu syahriyah, buku keuangan dan buku rekapitulasi syahriyah SPP.

6) Membuat surat tagihan syahriyah bagi wali santri yang menunggak 3 bulan atau lebih.

7) Membuat laporan pertanggung jawaban tahunan kepada wakil kepala asrama

l. Seksi Keamanan

1) Mengawasi dan memberikan kebijakan atas terlaksananya peraturan bersama dengan Kepala Asrama.

2) Mengatur perizinan santri (izin pulang/keluar).

3) Membantu keamanan PPHM pusat dalam mengawasi karyawan asrama.

4) Menegur petugasnya yang kurang disiplin dan melaporkannya kepada kepala asrama.

5) Mengatur dan mengontrol penjaga kantor. 

6) Membuat kartu kegiatan santri selama liburan.

7) Memantau aktifitas santri didalam atau diluar Pondok Pesantren.

8) Mengadakan inspeksi dan penggeledahan ke kamar–kamar santri minimal setiap sebulan sekali.

9) Membuat laporan pertanggung jawaban tahunan kepada wakil kepala asrama.

m. Seksi Kebersihan

1) Mengupayakan terciptanya linkungan Pondok yang bersih, rapi, indah dan nyaman.

2) Mengatur petugas kebersihan.

3) Menyediakan dan merawat sarana kebersihan.

4) Bertanggung jawab atas masalah kebersihan.

5) Menegur petugasnya yang kurang disiplin dan melaporkannya kepada wakil kepala asrama.

6) Membuat laporan pertanggung jawaban tahunan kepada wakil kepala asrama.

n. Seksi Konsumsi

1) Menyediakan dan menyusun menu makanan dengan sebaik–baiknya.

2) Membagi petugas masak.

3) Menegur petugasnya yang kurang disiplin dan melaporkannya kepada wakil kepala asrama.

4) Menyediakan dan merawat peralatan bagian konsumsi.

5) Mengondisikan budaya makan yang baik bersama karyawannya.

6) Membuat laporan pertanggung jawaban tahunan kepada wakil kepala asrama

o. Seksi Kesehatan

1) Menyediakan fasilitas kesehatan.

2) Mengadakan pemeriksaan secara berkala di poskestren (1bulan sekali).

3) Melayani pengobatan dan merawat pasien.

4) Mengantarkan pasien yang dirujuk kedokter.

5) Membuat laporan pertanggung jawaban tahunan kepada wakil kepala asrama.
11. Struktur Organisasi 

Disamping kita harus memperhatikan pemerataan pendidikan, kita juga harus meningkatkan pula mutu pendidikan. Suatu kegiatan yang akan dilaksanakan akan lebih terasa apabila diadakan system pengorganisasian yang baik. Adanya hubungan yang harmonis antara tiap-tiap komponen penididikan yang sesuai dengan komponen pendidikan itu sendiri. Selain itu, perlu adanya kesadaran tiap-tiap komponen pendidikan dalam mengemban tanggung jawab serta kewajiban untuk mendidik dan mengajar ilmu pengetahuan, norma, dan moral kepada anak didik.
Dari masing-masing komponen pendidikan tersebut mempunyai tugas untuk membuat program kerja sendiri-sendiri. Meskipun demikian dari mesing-masing komponen tersebut senantiasa saling berkaitan dan berhubungan antara komponen yang satu dengan komponen yang lain. Keharmonisan hubungan serta adanya rasa tanggung jawab yang tinggi dari masing-masing komponen akan dicapai dari tiap-tiap komponen tersebut merupakan mata rantai yang tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya sehingga dapat terbentuk kebulatan yang utuh. Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Struktur Pengurus Pondok Pesantrren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung Tahun 2010. 
   
Tabel 4.6  

Struktur Pengurus Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien

 Ngunut Tulungagung 

Garis komando

Garis Kordinasi

   Sumber Data: Panduan PPHM Sarama TK Al Quran Sunan Giri 2010

b. Struktur Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung.
  
Tabel 4.7
Struktur PengurusYayasan Pendidikan Islam

Sunan Giri   Ngunut Tulungagung

DEWAN PEMBINA

KH. Moh. Darori Mukmin
KH. Mahrus Maryani 

KH. Moh. Badrul Huda Ali, S.Ag. 

KH. Adib Minanurrohman Ali


H. Chamim Badruzzaman



 







                                Ketua Umum



KH. M. Ibnu shodiq Ali 
     Ketua  I  : Drs. KH. Fathurrouf

     Ketua  II : K. M. Muhson, S.Ag.


Sekretaris  






        Bendahara

KH. Minanurrohim Ali          




        Agus Salim
Saf’an Ainurrosyidi
          




   Jakfar Shodiq Misdi    








: Garis Instruksi



: Garis Evaluasi



: Garis Koordinasi

Sumber Data: Panduan PPHM Sarama TK Al Quran Sunan Giri 2010
c. Daftar Nama, Alamat Dan  Jabatan Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Sunan Giri ngunut Tulungagung.

Tabel 4.8 

Susunan Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Sunan Giri

Ngunut Tulungagung  
	No
	Nama
	Jabatan
	Alamat

	1. 
	KH. Moh. Darori Mukmin
	Dewan Pembina
	Ngunut

	2. 
	KH. Mahrus Maryani
	Dewan Pembina
	Ngunut

	3. 
	KH. Moh. Badrul Huda A
	Dewan Pembina
	Ngunut

	4. 
	KH. Adib Minanurrohman 
	Dewan Pembina
	Ngunut

	5. 
	H. Hamim Badruzzaman
	Dewan Pembina
	Tulungagung

	6. 
	KH. Ibnu Shodiq Ali
	Ketua Umum
	Ngunut

	7. 
	Drs. KH. Fathurrouf  S
	Ketua I
	Ngunut

	8. 
	K. Moh. Muhshon, M.Ag
	Ketua II
	Ngunut

	9. 
	KH. Moh. Minanurrohim 
	Sekretaris I
	Ngunut

	10. 
	Syaf’an ‘Ainur Rosyid
	Sekretaris II
	Ngunut

	11. 
	Agus Salim
	Bendahara I
	Ngunut

	12. 
	Ja’far Shodiq Misdi
	Bendahara II
	Ngunut

	13. 
	H. Abdul Hakim
	Bid. Litbang & Pend.
	Ngunut

	14. 
	Basuki Nugroho
	Bid. Litbang & Pend.
	Ngunut

	15. 
	Moh. Syafi’ Mukarrom
	Bid. Litbang & Pend.
	Sumber g,

	16. 
	Zamakhsyari Abdul Aziz
	Bid. Litbang & Pend.
	Rejotangan 

	17. 
	Ir. Anis Fathoni
	Bid. Pemb. & Sapras
	Ngunut

	18. 
	Moh. Syarifuddin
	Bid. Pemb. & Sapras
	Ngunut

	19. 
	H. Fuad Zaen
	Bid. Kesejahteraan
	Rejotangan 

	20. 
	H. Nahrowi
	Bid. Kesejahteraan
	Kalidawir

	21. 
	Muhammad Zainuri
	Bid. Kesejahteraan
	Rejotangan 

	22. 
	Kepala Asrm SG, SGJ, SPA
	Bid. Hub. Masyarakat
	Ngunut

	23. 
	H. Muh. Sudarto
	Bid. Plyn. Masyarakat
	Ngunut

	24. 
	H. Sya’roni
	Bid. Plyn. Masyarakat
	Rejotangan

	25. 
	Ali Shodiq Fathoni
	Bid. Plyn. Masyarakat
	Ngunut

	26. 
	Drs. H. Nasihuddin
	Kepala SDI Sunan Giri
	Ngunut

	27. 
	Muhammad Daim, S.Ag
	Kepala SMPI SGJ
	Ngunut

	28. 
	Drs. Shofyan Bachtiyar
	Kepala SMAI SGJ
	Ngunut



Sumber Data: Panduan PPHM Sarama TK Al Quran Sunan Giri 2010
d. Struktur Kepengurusan SD Islam Sunan Giri

Tabel  4.9
Struktur SD Islam Sunan Giri Ngunut  Tulungagung

Tahun Pelajaran 2009/2010
    


     

 


 

 





 

Garis Komando    : 

Garis Koordinasi  :


Sumber Data: Panduan PPHM Sarama TK Al Quran Sunan Giri 2010
B. Temuan Data

1. Aplikasi Pendidikan Agama Islam di SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulunagung

Untuk mewujudkan generasi bangsa yang mempunyai landasan spiritual yang kokoh dan berwawaasan pengetahuan luas, KH. Ali Shodiq Umman mengembangkan lembaga pendidikan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien yang beliau kelola, yaitu dengan mendirikan SD Islam Sunan Giri yang dikolaborasikan  dengan pendidikan Pesantren. Atas perjuangan dan jerih payah beliau maka sekarang tewujud lembaga pendidikan Islam yang diberi nama Pondok Pesanteren Hidayatul Mubtadiien Asrama Tk Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung yang sekarang diasuh KH. Darori Mu’min dan KH. Badrul Huda Ali. 

Adapun proses pembelajaran yang ada di SD Islam Sunan Giri dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, lebih terperincinya akan penulis paparkan atas dasar data-data yang telah peneliti temukan. 
SD Islam Suan Giri Ngunur Tulungagung adalah salah satu lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat dua lembaga pendidikan yang saling berkesinambunga,  pertama Pondok Pesanren Asrama TK AlQur’an yang membawahi Taman Pendidikan Al Qur’an dan Madrasah Diniyah,  kedua yayasan pendidikan Islam Sunan Giri yang membawahi SD, SMP, SMA, Islam Sunan Giri. Dari kedua lembaga tersebut saling berkesinambungan dalam mewujudkan satu visi dan misi yang sama. Untuk menjalankan roda kepengurusan  yang ada di Sunan Giri agar supaya bisa terlaksana dan mampu menghasilkan hasil yang sempurna, kerja sama yang baik antara komponen yang ada di Sunan Giri serta adanya pembagian tugas yang sesuai dengan tangung jawabnya merupakan kunci kesuksesan dalam pelaksanaan pendidikan.



Berikut ini penulis paparkan  kedua kepengurusan yang ada di SD Islam Sunan Giri dalam kinerja pendidikan.

a. Pondok Pesantren Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri

b. Wilayah tanggung jawab   Pondok Pesantren Asrama TK  Al Qur’an yang paling pokok dalam mewujudkan visi dan misi bersama yaitu dibidang pendalaman materi pendidikan agama Islam dan pelaksanaanya. Ruang lingkup pembelajaran pendidikan agama Islam yang ada di Pondok Pesantren Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri secara umum meliputi Al Qur’an, fasholatan, ahlak, tauhid dan fiqih. Ada dua jenjang yang harus di tempuh oleh siswa untuk memperdalam kajian agama Islam.

1) Taman Pendidikan AlQur’an (TPQ)

Siswa yang baru masuk SD Islam Sunan Giri mereka diikutkan ke TPQ, walaupun sudah besar dan suada mampu membaca Al Qur’an. Para siswa TPQ dibimbing untuk membaca Al Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid. Dalam tingkat TPQ awwal siswa dikenalkan makhorijul huruf, bacaan-bacaan dalam sholat serta sudah bisa menghafal dan menguasai materi yang telah diberikan. Mereka dituntut untuk bisa mengeja huruf arab beserta mengeluarka makhorijul huruf sesuai denga tempat keluarrnya dan sudah bisa melaksanakan praktek sholat yang baik dan benar, baik segi gerakan atau bacaan dalam sholat. Setelah itu siwa naik tingkatan TPQ tsani yang didalamnya diajarkan tidak jauh beda dengan TPQ ditingkat awwal Cuma di TPQ tsani ini siswa tinggal pemantapan bacaan Al Qur’an dan hafal surat-surat.

Untuk pembelajaran fasholatan siswa langsung melaksanakan sholat lima waktu dengan bacaan keras agar supaya guru pembimbing fasholatan bisa mengoreksi kesalaha dan kekurangan-kekurangan siswa dalam melaksanakan sholat. Disamping itu juga untuk melatih siswa agar terbiasa melaksanakan sholat yang baik dan benar, makanya kegiatan pembelajaran fasholatan ini ditempatkan pada waktu-waktu sholat lima waktu. Pembelajaran  tingkat TPQ terbagi dalam tiga waktu yaitu pagi, sore dan malam. Pada pagi hari pengajian ini dilaksanakan pukul 05.00 WIB atau setelah sholat subuh yang berakir pukul 06.00 WIB dan pengajian di sore hari.yaitu pukul 15.30 WIB. Pengajian shorogan Al Qur’an tersebut dibacakan  oleh mustahiq masing-masing kelas. Disamping pengajian sistim tersebut ada juga penagajian yang dilaksanakan pada bulan ramadhan yang sering disebut juga pengajian pasan. Pengajian ini biasanya dilaksanakan saat bulan ramadhan dan diakhiri saat menjelang lebaran
. 

.

2) Madrasah Diniyah

Dalam jenjang tingkat diniyah siwa mulai dimasuki materi tentang tauhid, fiqih, bahasa arab dan semua muatan lokal yang telah ditetapkan oleh departemen agama untuk tingkat Madrasah Ibtidaiya. Kegiatan belajar mengajar untuk tingkat Diniyah dimulai pukul 18.45 WIB sampai dengan pukul 20.00 WIB.

Proses kegiatan dan pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diselenggarakan oleh TPQ ataupun Madrasah Diniah merupakan wilayah tanggung jawab organisasi pengurus Pondok Pondok Pesantren Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri karena cakupanya tentang pendidikan agama Islam.

c. Yayasan Pendidikan Islam Sunan Giri

Yayasan pendidikan Islam Sunan Giri adalah bagian dari organ isasi Pondok Pesanren Hidayatul Mubtadiien yang mengurusi masalah pendidikan formal.mulai dari tingkat Pra SD, SDI, SMPI dan SMAI. Yang berada di naungan Pondok Pesanren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung.

 SD Islam Sunan Giri kurikulumnya mengikuti kurikulum pendidikan nasional. Seperti yang telah Moh. Fauzan Isak Ismanu  katakana,  “SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung untuk mejaga kualitas anak didik dibidang pengetahuan umum tetap mengacu pada pedoman kurikulum pendidikan nasianal”.
 

Sehabis belajar pagi bagi siswa tingkat Diniyah dan mengaji bagi siswa tingkat TPQ, siswa SD Islam Sunan Giri melaksanakan aktifitas makan pagi dan persiapan sekolah formal. Pada jam 07.00 sampai 12.00 WIB, kegiatan belajar mengajar sepenuhnya yang mengatur adalah yayasan pendidikan Islam Sunan Giri yang membawahi SD Islam Sunan Giri. Jadi kegiatan pendidikan formal SD Islam Sunan Giri seperti sekolah-sekolah SD lain pada umumnya.

Dikarenakan  SD Islam Sunan Giri adalah bagian yang menangani masalah pendidikan bidaang pengetahuan umum dan teknologi, jadi yang mengatur dan menyelenggarakan kegiatan yang berkenaan dengan hal tersebut adalah SD Islam Sunan Giri. Salah saatu pembelajaran dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi di SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung adalah pramuka, kursus komputer, tata buga, kursus bahasa ingris dan elektro.



Dari masing-masing komponen pendidikan tersebut mempunyai tugas untuk membuat program kerja sendiri-sendiri. Meskipun demikian dari mesing-masing komponen, senantiasa saling berkaitan dan berhubungan antara komponen yang satu dengan komponen yang lain. Keharmonisan hubungan serta adanya rasa tanggung jawab yang tinggi dari masing-masing komponen akan dicapai dari tiap-tiap komponen tersebut merupakan mata rantai yang tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya sehingga dapat terbentuk kebulatan yang utuh.

2. Faktor Penunjang   Aplikasi Pendidikan Agama Islam di SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung

Terlaksananya suatu proses belajar mengajar dengan terorganisir dan berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai pasti ditopang kuat oleh faktor penunjang yang sangat mendukung, untuk mengetahui faktor apakah yang menunjang pelaksanaan pendidikan Islam di SD Islam Sunan Giri akan peneliti jelaskan menurut temuan yang telah terdata.
a. Faktor Pendidik
Dengan dibantu para Asatidz dan dewan guru formal, beban para pengasuh dalam mengemban amanat tidak menjadi begitu berat. Mayoritas tenaga pengajar yang ada dibidang pelaksana pendidikan agama Islam adalah alumni dari Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung Guru tersebut memetap di pondok. Disamping ia mejadi guru juga menjadi bapak kamar karena setiap ruang kamar tempat siswa tinggal ditempatkan dua orang Ustadz yang mengurusi semua kebutuhan siswa sehari-hari
.

Dalam upaya untuk memenuhi target pendidikan agama Islam dalam lembaga pendidikan khususnya di Pondok Pesantren TK Al Qur’an Sunan giri secara maksimal, telah ditempuh beberapa langkah inovatif yang sesuai dengan tuntutan kemajuan zaman. Hal ini dilakukan pada semua sektor komponen di Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri yang terdiri dari tiga bagian yaitu TK Al Qur’an, Madrasah Diniyah, dan SDI Sunan Giri yang akan kami jelaskan secara lebih rinci sebagai berikut :

1) Untuk bagian TK Al Qur’an diupayakan dengan pengoptimalisasian diklat Makhorijul Huruf  yang diadakan tiap dua minggu sekali dan dipandu oleh  para mushohih yang terdiri dari para hufadz Al Qur’an Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien. Kegiatan ini wajib diikuti oleh dewan Asatidz  TK  Al Qur’an.

2) Untuk meningkatkan profesionalisme dewan Asatidz diniyah asrama Sunan Giri dalam pendidikan agama Islam terhadap para santri, diupayakan dengan diprogamkan  syawir kitab (bahtsul masail intern Pondok Sunan Giri) yang bermanfaat untuk menambah wawasan dan kematangan dewan asatidz dalam mengkaji kitab dan lebih canggih dalam pendidikan serta pengajaran pada santri. 

3) Untuk dewan Asatidz bagian  formal (SDI Sunan Giri) telah dilaksanakan sedari dulu dengan mengikuti progam pemerintah KKG (Kelompok Kerja Guru) yang dibentuk menjadi beberapa gugus. Dan untuk SDI tergabung dalam kelompok  gugus 1 dengan SDN Ngunut 01 sebagai SD intinya.

b. Faktor Lingkungan

Para siswa SD Islam Sunan Giri diharuskaan menetap dalam asrama yang telah disiapkan oleh Pondok, dengan harapan siswa dapat betul-betul mampu memperoleh bimbingan dan pendidikan agama Islam secara maksimal serta mampu menguasai dan melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam. Dilingkungan pondok pesantren siswa akan terhindar dari pergaulan yang menyimpang karna siswa dilarang keras keluar pondok tanpa ada pendamping. Lingkungan yang bersih merupakan salah satu faktor penunjang kenyamanan dalam aktifitas belajar. 
 
Untuk mejaga kebersihan lingkungan setiap siswa yang membuang sampah sembaranga akan dikenakan sangsi yang sifatnya mendidik.
 
C. Pembahasan

1. Aplikasi Pendidikan Agama Islam Di SD Islam Sunan Giri Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Kata kualitas masuk ke dalam bahasa Indonesia dari bahasa Inggris, yaitu quality, dan kata ini sesungguhnya berasal dari bahasa Latin, yaitu qualitas yang masuk ke dalam bahasa  Inggris melalui bahasa Prancis kuno, yaitu qualite. Dalam kamus-kamus lengkap (kamus komprehensip) bahasa Inggris, kata itu mempunyai banyak arti. Tiga di antaranya:

 1) suatu sifat atau atribut yang khas dan membuat berbeda

 2) standar tertinggi sifat kebaikan

 3) memiliki sifat kebaikan tertinggi.
 
Penulis menemukan suatu hal yang menjadi ciri has SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulunggung ynag tidak dimiliki lembaga pendidikan Islam pada umumnya sehingga mampu mengantarkan SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulunggung pada pembelajaran yang mepunyai standar kualitas tertinggi yaitu, lebih ditekankan praktek teknisnya, jadi siswa langsung mempraktekkan kegiatan-kegiatam yang berkaitan dengan  materi pelajaran tingkat SD. Seperti yang dikatakan Sholihin Amien, “ siswa langsung mempraktekkan sholat lima waktu sesuai dengan jadwal waktu sholat dengan bacaan jahr ( Bacaan keras) yang dibimbimg oleh seorang ustadz untuk jenjang TPQ, shorogan Al Qur’an setiap hari yang diharuskan bagi semua jenjang tingkatan yang bertujuan melatih siswa untuk terbiasa membaca Al Qur’an dengan fashih dan sesuai dengan pedoman tajwid, siswa terbiasa melaksanakan sholat lima waktu beserta dengan bacaan dan gerakan-gerakan sholat dengan baik dan benar.

Suatu lembaga pendidikan Islam bisa termasuk dikategorikan pendidikan yang berkualitas bila mana lembaga pendidikan tersebut mampu mengantarkan peserta didik pada tujuan akhir pendidikan agama Islam yaitu menjadikan insan kamil, mampu mengorganisir elmen yang ada di lembaga tersebut. SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang dipadukan dengan pendidikan pesantren yang mana pesantren tersebut setiap hari memberikan bimbingan rohani dan jasmani.
Dalam kutipan Sukirin William Stren mengatakan bahwa:

“Manusia adalah Unitas yaitu jiwa dan raga merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan dalam bentuk dan perbuatan. jika jiwa terpisah dari raga, maka sebutan manusia tidak dapat dipakai dalam arti manusia yang hidup. Jika manusia berbuat, bukan hanya raganya saja yang berbuat atau jiwanya saja, melainkan keduanya sekaligus. Secara lahiriyah memang raganya yang berbuat yang tampak melakukan perbuatan, tetapi perbuatan raga ini didorong dan dikendalikan oleh jiwa.”

Bimbingan rohaniah terhadap anak usia dini sangat perlu sekali untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Jika jiwa batiniah seseorang didominasi oleh nilai agam Islam yang tinggi, maka prilaku dan kepribadian seseorang akan terealisai secara agamis. Setiap perbuatan prilaku manusia baik yang ia sadari atau tidak ia sadari kesemuanya itu adalah atas dasar doronga hati nurani. 
Disisi lain peneliti juga menemukan sistem pengorganisasian SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung cukup bagus karena, walaupun didalam lembaga tersebut terdapat dua organisasi yang arah dan tujuanya berbeda, dimana Pondok pesantren arah dan tujuanya membentuk manusia yang bertakwa, berakhlaqul karimah dan berbudi pakerti luhur, sedang SD Islam Sunan Giri orientasinya pada ilmu pengetahuan dan teknologi, akan tetapi keduanya bisa berjalan bersama demi mewujudkan tujuan umum lembaga pendidikan Islam tersebut. 
Pengorganisasian, menurut Fattah bahwa istilah organisasi  mempunyai dua pengertian umum, yaitu:  Pertama, organisasi diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok fungsional, misalnya sebuah perusahaan, sebuah sekolah, sebuah perkumpulan, badan-badan pemerintahan. Kedua, merujuk pada proses pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para  anggota, sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif. Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan orang dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Keharmonisan antara komponen pendidikan juga sangatlah utama. Ketika terjadi kesenjangan antar komponen pendidikan, suatu lembaga pendidikan akan berjalan menjadi tidak stabil. Yang menjadi proritas utama suatu lembaga pendidikan untuk menuju tujuan pendidikan yang hendak dicapai yaitu kekompakan antara komponen-komponen yang ada.
Nawawi menyatakan bahwa, “tujuan komunikasi dilingkungan sebuah organisasi adalah untuk mempengaruhi tingkah laku (behavior) penerima informasi, yang dinyatakan dengan merubah kegiatan atau tindakannya dari yang tida mendukung dan tidak ikut serta menjadi mendukung dan ikut serta dalam usaha memajukan dan mengembangkan organisasi, agar tujuannya tercapai secara efektif dan efisien”.

Berdasarkan analisa yang penulis temukan, apikasi pendidikan agama Islam di SD Islam Sunan Giri dalam meningkatkan kulitas pembelajaran agama Islam dispesifikasikan pada lingkup pembelajaran yang membidangi agama Islam, yaitu sepenuhnya diorgansir pondok pesantren Asrama Tk Al Qur’an Sunan Giri dikarnakan alokasi waktu mata pelajaran formal pendidikan agama Islam di SD Islam sunan Giri sangat terbatas.
2. Faktor Penunjang Aplikakasi Pendidikan Agama Islam Di SD Islam Sunan Giri
a. Faktor Pendidik

Dengan kapasitas guru yang profesional dan manajemen kepengurusan yang tertata rapi, mampu menjalankan wilayah tanggung jawabnya masing-masimg, proses pembelajaran akan sedikit sekali menjumpai kendala. Guru yang professional menurut penulis bukanlah guru yang menyenangkan sehingga mampu mentrasfer pengetahuan pada peserta didik lewat bangku pembelajaran, akan teetapi guru yang professional adalah guru yang mampu mendidik didalaam kelas dan diluar  jam mengajar atau lingkungan karena seorang pendidik tidak sama dengan pengajar. Acmad Fathni mengatakan, “pendidik adalah salah satu faktor pendidikan yang sangat penting, karena pendidik itulah yang akan bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi peserta didik”.

Asatiz Pondok Pesantren TK Al Qur’an Sunan Giri dan Asatiz SD Islam Sunan Giri berdasarkan observasi yang penulis amati, kurang lebih 90% mukim di asrama. Di asrama TK Al Qur’an Sunan Giri para pengajar mengontrol dan memberikan bimbingan, contoh prikaku  yang terpuji.

b. Faktor Lingkungan

Lingkungan memang sangaat berpengaruh dalam membentuk kepribadian anak meskipun secara tidak sepenuhnya, karena ada juga pakar yang mengtakan karakter kepribadian sudah melekat sejak ia lahir, ada juga yang mengatakan bahwa karakter seseorang terbentuk atas dasar bawaan sejak lahir dan faktor lingkunga. Namun,  menurut penganut aliran Empirisme, “yang membentuk kepribadian manusia adalah lingkungan.”
 Jika lingkungan baik tebentuklah sifat dan karakter manusia tersebut menjadi baik dan sebaliknya.

Dengan lingkungan SD Islam yang agamis serta selalu menerapkan tradisi-tradisi pesantren yang selalu menanamkan nilai-nilai agama Islam melalui sentuhan jasmani dan rohani disetiap hari secara tidak langsung memberikan pembinaan pada peseta didik. yang sangat berpengruh terhadap perkembangan karakteristis anak didik. Secara pelan-pelan  prilaku anak didik akan berubah tanpa ia sadari, ditambah lagi diarahkan oleh seorang pendidik yang mampu memahami kejiwaan anak dan berwawasan keagamaaan luas.
48





DEWAN PIMPINAN


PONDOK PESANTREN HIDAYATUL MUBTADIIEN


( DP3HM )








PPHM PUSAT








MHM PUSAT





YAYASAN


SUNAN GIRI





PPHM SG





SDI S.GIRI





PPHM SPA





SMPI SGJ





PPHM SGJ





SMAI SGJ





MHM SG





MHM SPA





MHM SGJ





KBIH








TK PLUS S.GIRI





Litbang





M. Syafi’I M


H. Abdul H


H. Said A 








Humas





Kep. Asr. SG


Kep. Asr.SPA


Kep. Asr. SGJ





Pendidikan





Drs. Basuki N


Dr. Nur E








SAPRAS





M. Syarifudin


H. Ahmad A


H. Soedarto





Kesejah-tera-an 


Zainuri


M. Masduqi 


H. Fuad Z


Drs. Nahrowi





Kepala SDI””Kepala SMPI””Kepala SMAI


Pereode 2010 - 2011





Dewan Pengasuh PPHM





Yayasan Sunan Giri





Dinas Pendidikan





Kepala Sekolah


Drs. H. Nasihuddin





Komite Sekolah





Wakil Kepala


Ahmad Shodiqin





Bendahara


Nailul Khoiri





Tata Usaha


Moh. Nashan





Sie. Sapras


Moh. Syarifuddin





Sie. Kesiswaan


Moh. Fauzan Isak I





Sie. Kurikulum


Ahmad Shodiqin





Dewan Guru





Siswa / Siswi








� Wawancara Dengan. Sholihin Amin, Ustadz TPQ, 13 mei 2010.


� Wawancara Dengan. Mohammad Daim, Kepala Asrama TK Al Qur’an  Sunan Giri, 20 Mei 2010.


� Dokumentasi SD Islam Sunan Giri, 11mei 2010.





� Dokumentasi SD Islam Sunan Giri, 11 mei 2010





� Dokumentasi SD Islam Sunan Giri, 11 mei 2010.





� Buku Pedoman Kerja, PPHM Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri 2010, hal. 8


� Buku Pedoman Kerja, PPHM Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri 2010, hal. 23








� Dokumentasi SD Islam Sunan 27 Mei 2010





� Buku Panduan Kerja,  PPHM Asrama TK Al Qur’an  Sunan Giri 2010. hal 8


� Wawancara Dengan.  Moh. Daim, Kepala Asrama, 5 Mei 2010.


� Wawancara Dengan. Shlihin Amin, Kepala TPQ, 28 Juli 2910.


� Observasi, 28 Juli 2010.


� Wawancara Dengan. Moh. Fauzan Isak Ismanu, Guru SD Islam, 17 mei 2010.


� Waawancara Dengan.  Nailul Khoiri, Guru SDI, 3 Mei 2010


�Wawancara Dengan, Muhson Hamdani. Pengasuh TK Al Qur’an Sunan Giri,  18 April 2010.


� Observasi, 25 Juli 2010


�   Wawancara Dengan.  Zaini Murtadlo. Bendahara Sunan Giri, 18 Juni 2010.


�   Wawancara Dengan. Moh. Daim, Kepala Asrama Sunan Giri, 22 Juni  2010.


�   Wawancara Dengan. Ahmad Shodiqin,  Penanggung Jawab bagian SD Islam, 18 Juli  2010


� Wawancara Dengan Moh. Daim. Kepala Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri. 22 Juni  2010


� Wawancara Dengan .Ahmad khoiri,. Seksi Kebersihan, 21 Mei  2010.


� Tampubolon, Daulat. P,  Perguruan Tinggi Bermutu (Paradigma Baru Manajemen Pendidikan  Tinggi Menghadapi Tantangan Abad Ke-21). (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2001). Hal. 106


� Wawancara Dengan. Shlihin Amin, Kepala TPQ, 28 Juli 2010.


� Sukirin, Pokok-pokok Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: FIP-IKIP, 1981). Hal. 17


� Fattah, Nanang, Landasan Manajemen Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosda Karya 1999). hal. 71


� Nawawi Hadari, Administrasi Pendidikan. (Jakarta: Gunung Agung1995). Hal. 100


�Ahcmad  Fathoni, Metodologi Pendidikan..., hal.  24


� Observasi, 1 Mei 2010.


� Syaiful Sagala, konsep makna pembelajaran. (bandung Alfabeta, 2010). Hal .96





